BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian bagian akhir dari penulisan ini, maka dalam bab ini penelitian
memberikan kesimpulan dan saran atas penelitian yang telah dilakukan. Adapun

kesimpulan dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian, maka didapatkan kesimpulan:

1. Persepsi masyarakat RT. 33 RW. 13 Kelurahan Il Ilir Kecamatan Ilir Timur Il
Palembang, Terhadap Debat Calon Presiden Republik Indonesia Tahun 2019.
Masyarakat mempunyai berbagai macam pandangan mengenai debat calon

presiden 2019 tersebut, seperti masyarakat berpendapat bahwa debat capres 2019 itu
sangat bagus dan menarik dikarenakan bisa mengetahui siapa yang dapat menepati
janji dari pasangan calon presiden, dapat mempelajari dan mendalami wawasan
mengenai politik, dapat mengetahui siapa calon presiden yang mengerti keadaan
rakyat indonesia, bisa tau tujuan visi dan misi calon presiden, dan ada juga yang
beranggapan bahwa kurang setuju terhadap debat calon presiden 2019 itu sendiri
dikarenakan pasangan calon presiden dan para pendukung ingin menang sendiri.

2. Dampak Dari Persepsi Masyarakat Terhadap Tayangan Debat Calon Presiden

Republik Indonesia Periode 2019-2024, Di Stasiun TV Nasional.
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Dengan adanya perkembangan dari teknologi komunikasi. Manusia dapat
berinteraksi dan berkomunikasi melalui media. Tentu itu semua tidak lepas dari
dampak positif maupun dampak negatif. Adapun dampak positif terhadap tayangan
debat calon presiden 2019, yaitu: Bisa mengetahui Visi dan Misi calon presiden,
dapat menambah wawasan, serta dapat mengenal dan menentukan sosok pemimpin
yang diharapkan. Dari dampak positif tersebut tentu tidak lepas dari dampak negatif
dari tayangan debat calon presiden 2019, seperti dapat terjadinya perseteruan dan
saling memprovokasikan antara para pendukung, ketidakpuasan dengan jawaban dari

masing-masing pasangan calon presiden, dapat menyebabkan terjadinya HOAX.

B. Saran

1. Masyarakat diharapkan untuk menonton acara debat Pilpres di Tv,
karena dapat menambah wawasan luas dan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat khususnya di bidang politik, dapat mengetahui visi dan misi
calon presiden serta mengetahui apa saja yang terkait mengenai Negara
Indonesia. Dan diharapkan kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi
serta memberikan hak suaranya dalam pesta demokrasi di Inonesia.

2. Kepada media Televisi, diharapkan untuk tetap mennyangkan acara debat
Pilpres pada periode pemilihan yang akan datang, karena Televisi dapat
dijangkau dan diterima diseluruh lapisan masyarakat, dan diharapkan

kepada media Televisi lebih kreatif dan berinovasi dalam menyajikan
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acara debat supaya dapat menarik minat masyarakat untuk menonton
acara debat.

Agar supaya warga Indonesia bisa memilih Presiden dan wakil Presiden
yang benar — benar memahami tentang politk dan bisa memegang amanat
rakyat.

Kepada semua orang yang ingin menulis karya ilmiah mengenai Debat
Calon Presiden maupun mengenai permasalahan umum lainnya agar

percaya diri dan jujur terhadap penulisannya tersebut.
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